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Beberapa saat lalu, sebuah pesawat A320 mengalami flight control problem pada saat hendak 

landing di Sta. UPG ditandai dengan munculnya message F/CTL FLAPS LOCK pada ECAM. PIC pun 

sempat menyatakan “PAN-PAN Flight Control Problem and need assistance during landing” 

meskipun pada akhirnya pesawat berhasil mendarat dengan normal karena flight control bisa 

dikendalikan kembali. Setelah ditelusuri lebih lanjut, message ini bukan pertama kalinya muncul dan 

sudah terjadi sejak 3 bulan yang lalu. Problem ini merupakan repetitive problem yang seharusnya 

menjadi perhatian. 

Berdasarkan AMM 27-51-34 PB401 OPS TEST OF FLAP AND SLAT SYSTEM RESULT NORMAL, jika 

SFCC dilakukan replacement ataupun interchange, maka harus dilakukan operational test untuk 

memastikan bahwa flap dan slat system berfungsi dengan normal. 

 
Fig. 1 AMM 27-51-34 Ops Test of Flap and Slat System Result Normal 

Problem ini masuk ke dalam HIL Category C berdasarkan referensi Minimum Equipment List 

(MEL) 27-51-01 HIL Category C.  Pada saat terbang dari station keberangkatan, ada kemungkinan 

Engineer tidak memastikan bahwa salah satu SFCC berfungsi karena informasi terkait hal tersebut 

tidak tercatat di AML. Padahal, pada 2 sequence sebelumnya item tersebut di-HIL di station lain. 

Berdasarkan MEL 27-51-01 SFCC Flap Channel dijelaskan bahwa terdapat 2 SFCC dan minimum 1 

required serviceable. Sebagai contoh, jika SFCC 2 flap channel inoperative maka “The SFCC 1 flap 

WTB is checked operative before the first MEL dispatch and then every day, ...” (lihat figure 2).  

 

 

 

 

 

 

Fig. 2 MEL 27-51-01 SFCC Flap Channel 

Lesson Learn: 

Berawal dari awareness dan informasi yang tidak tercatat pada AML, terdapat kemungkinan 

repetitive problem tersebut tidak dimonitor sebagaimana mestinya. Karena itu, tips berikut dapat 

dilakukan untuk meningkatkan awareness kepada setiap maintenance personnel: 

1. Pastikan step by step HIL sudah sesuai dengan referensinya (MEL, AMM, TSM) 

2. Lakukan deep troubleshooting jika terdapat repetitive problem. 

3. Lakukan review AML minimal 3 sequence sebelumnya, pastikan jika ada repetitive problem 

dikomunikasikan dengan MCC. 
 

"Engineer dan MCC bertanggung jawab untuk memonitor dan menangani repetitive problem. 

Pastikan penanganan repetitive problem dilaksanakan sesuai prosedur." 
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